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ABSTRAK

Telahdilakukanpenelitianmengenaianalisiskandunganbetakaroten
pada kangkungdarat(IpomoeareptansPoir.)dankangkungair(Ipomoea
aquatica Forssk.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
kandunganbetakarotendalam kangkungdarat(IpomoeareptansPoir.)dan
kangkungair(IpomoeaaquaticaForssk.)sertaperbedaankadarnyadengan
menggunakan spektrofotometerUV-Vis.Analisiskandungan betakaroten
denganspektrofotometerUV-Vismenggunakanbetakarotenmurnisebagai
pembandingdenganpanjanggelombangmaksimum 477nm.Hasilpenelitian
darianalisiskandunganbetakarotenpadakangkungdaratsebesar27,6420
mg/100gdankangkungairsebesar22,4682mg/100g.Halinimenunjukkan
bahwakadarbetakarotenkangkungdarat(IpomoeareptansPoir.)lebih
tinggidarikangkungair(IpomoeaaquaticaForssk.).Namunkeduanyadapat
dijadikan sebagaialternatif sumber vitamin A dan dapat menunjang
kebutuhangizisehari-hari.

KataKunci:IpomoeareptansPoir,IpomoeaaquaticaForssk,betakaroten,
spektrofotometerUV-Vis
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ABSTRACT

Theresearchhasbeenconductedabouttheanalysisofbetacarotene
levels from kangkung darat(Ipomoea reptans Poir.)and kangkung air
(IpomoeaaquaticaForssk.)leavyvegetables.Thisresearchaimstodecide
betacarotenelevelsandcontentsdifferenceinkangkungdarat(Ipomoea
reptansPoir.)andkangkungair(IpomoeaaquaticaForssk.)byusingUV-
Visible spectrophotometry.The decision ofbeta carotene byUV-Visible
spectrophotometryusespurebetacaroteneasthecomparisonon477nm
wavelength.Theresultoftheresearch,kangkungdarat(Ipomoeareptans
Poir.)content27,6420mg/100gandkangkungair(IpomoeaaquaticaForssk.)
content22,4682mg/100gbetacarotenelevels.Itshowsthatbetacarotene
levelsinkangkungdarat(IpomoeareptansPoir.)ishigherthanlevelsin
kangkungair(IpomoeaaquaticaForssk.).Butbothofitcanbeuseasthe
alternativevitaminAandcansupportdailynutrientneeds.

Keywords:IpomoeareptansPoir,IpomoeaaquaticaForssk,betacarotene,
UV-Visiblespectrophotometry
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BAB I.PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Dewasainimasyarakattelahmemanfaatkankembalikekayaanalam

sepertitumbuh-tumbuhanuntukkesehatanatausebagairamuanobatseperti

yang telah dilakukan oleh nenek moyang kita.Salah satu pemanfaatan

tumbuhanIndonesiaadalahsebagaisumbervitamin.Vitaminmerupakanzat

pengaturyangmeskipunjumlahyangdibutuhkansangatsedikittetapiharus

adaagarsistem metabolismetubuhdapatseimbang(Sedioetama,1987&

Linder,1992).

SalahsatuvitaminyangesensialbagitubuhialahvitaminA.Dalam

tubuh,vitaminA berfungsisebagaipembantupertumbuhan,pemeliharaan

kesehatan mata,kesehatan kulitdan selaputlendiruntuk perlindungan

terhadapinfeksisertamembantuperkembanganyangnormaldaritulangdan

gigi(Setijahartini,1985).

VitaminA dapatberasaldaribetakarotenyangmerupakanpigmen

tumbuh-tumbuhanyangdisebutjugaprovitaminA.Betakarotenmerupakan

sumbervitaminA yangsangatpotensialdanmemilikiaktivitasvitaminA

tertinggidarisemuakarotenoidyangdiketahui.PemberianvitaminAdalam

dosistinggidapatbersifattoksis.Akantetapi,betakarotendalam jumlah

banyakmampumemenuhikebutuhanvitaminA.Tubuhakanmengkonversi

beta karoten menjadivitamin A dalam jumlah secukupnya saja dan

selebihnya akan tetap tersimpan sebagaibeta karoten yang berfungsi
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sebagaiantioksidan(Silalahi,2006).

Manfaatbeta karoten bagitubuh adalah untuk mencegah dan

menurunkan resiko kankerdan penyakitkardiovaskuler.Mengkonsumsi

makananataubuah-buahansertasayuranyangmengandungbetakaroten

diharapkan bisa menunjang kebutuhan gizidan meningkatkan kekebalan

tubuh(Listya,2010).Betakarotendiperkirakanmemilikibanyakfungsiyang

tidakdimilikisenyawalain.Jumlahyangdibutuhkantubuhmemanghanya

ukuran milligram perhari.Tapikalau tidakterpenuhidapatmenimbulkan

gangguanfungsi(Subawati,2009).

Betakarotenbanyakditemukanpadasayurandanbuah-buahanyang

berwarnakuningjingga,sepertiubijalar,labukuningdanmanggamaupun

padasayuranyangberwarnahijausepertibayam dankangkung(Astawan

danAndreas,2008).Sepertikangkungyangmerupakansayuranyangmudah

dijumpaidimanasajasangatberpotensiuntukmemenuhikebutuhanbeta

karotendalam tubuh.Jeniskangkungyangumumnyadibudidayakanterdiri

dariduamacam yaitukangkungairdankangkungdarat.Perbedaanantara

kangkungdaratdankangkungairterletakpadawarnabungadanbentuk

batangsertadaun.Kangkungairberbungaputihkemerahan,batangdan

daunnya lebih besar,warna batangnya hijau,sedangkan kangkung darat

daunnyapanjangdenganujungruncingberwarnahijaukeputihan,bunganya

berwarnaputih(SrihartidanTakiyah,2007).

Berdasarkanhaldiatas,yangmenjelaskantentangperananpenting
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daribeta karoten yang sangatdibutuhkan oleh tubuh.Yaitu,salah satu

tumbuhanyangmengandungbetakarotenadalahtanamankangkung,karena

sangatmudah dijumpaidimana saja.Maka dilakukan penelitian untuk

menemukan serta mengetahui kadarbeta karoten darikangkung darat

(IpomoeareptansPoir.)dankangkungair(IpomoeaaquaticaForssk.)dengan

metodespektrofotometriUV-Vis.Kitaakanmenelitijikaterdapatperbedaan

kadarbetakaroten padakeduakangkung tersebutberdasarkan tempat

tumbuhnya.

1.2PerumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

dapatdirumuskanpermasalahanbahwa:

1.Apakahkangkungdarat(IpomoeareptansPoir.)dankangkungair

(IpomoeaaquaticaForssk.)mengandungbetakaroten?

2.Berapakadarbetakarotenpadakangkungdarat(Ipomoeareptans

Poir.) dan kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.) dengan

menggunakanmetodespektrofotometriUV-Vis?

1.3TujuanPenelitian

1.Mengetahuiadanyakandunganbetakarotendalam kangkungdarat

(Ipomoea reptansPoir.)dan dan kangkung air(Ipomoea aquatica

Forssk.).

2.Melihatkadarbetakarotenpadakangkungdarat(Ipomoeareptans

Poir.)dankangkungair(IpomoeaaquaticaForssk.).



21

1.4ManfaatPenelitian

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenambah informasikepada

masyarakatakanpentingnyamengkonsumsisayurandanbuah-buahanyang

mengandungkadarbetakarotenyangtinggisebagaiprovitaminA.Yang

bermanfaatuntukmenunjangkebutuhangizikeluargasehari-hari.Seperti

sayurkangkungyangbisadikonsumsisetiapharikarenamudahdidapatkan

dimanadankapansaja.

BABII.TINJAUANPUSTAKA

2.1KlasifikasiKangkung

(a) (b)

Gambar1.(a)Kangkungdarat(IpomoeareptansPoir),

(Bertaniorganik.com).
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(b) Kangkungair(IpomoeaaquaticaFossk),

(Alihamdan.id).

Tanamankangkungdaratdiklasifikasikansebagaiberikut:

Kingdom :Plantae(tumbuhan)

Subkingdom :Tracheobionta(berpembuluh)

Superdivisio :Spermatophyta(menghasilkanbiji)

Divisio :Magnoliophyta(berbunga)

Kelas :Magnoliopsida(berkepingdua/dikotil)

Subkelas :Asteridae

Ordo :Solanales

Familia :Convolvulaceae(sukukangkung–kangkungan)

Genus :Ipomoea

Spesies :IpomoeaaquaticaForssk.(KangkungAir)

IpomoeareptansPoir.(KangkungDarat)

2.2MorfologiTanamanKangkung

Kangkungmerupakantanamanyangdapattumbuhlebihdarisatu

tahun.Tanamankangkungmemilikisistem perakarantunggangdancabang-

cabangnyaakarmenyebarkesemuaarah,dapatmenembustanahsampai

kedalaman60hingga100cm,danmelebarsecaramendatarpadaradius150

cm ataulebih,terutamapadajeniskangkungair(Djuariah,2007).

Batang kangkung bulat dan berlubang, berbuku-buku, banyak

mengandungair(herbaceous)daribuku-bukunyamudahsekalikeluarakar.
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Memilikipercabanganyangbanyakdansetelahtumbuhlamabatangnyaakan

menjalar(Djuariah,2007).

Kangkungmemilikitangkaidaunmelekatpadabuku-bukubatangdan

diketiak daunnya terdapat mata tunas yang dapat tumbuh menjadi

percabangan baru. Bentuk daun umumnya runcing ataupun tumpul,

permukaan daun sebelah atasberwarna hijau tua,dan permukaan daun

bagianbawahberwarnahijaumuda.Selamafasepertumbuhannyatanaman

kangkung dapatberbunga,berbuah,dan berbijiterutama jeniskangkung

darat.Bentukbungakangkungumumnyaberbentuk“terompet”dandaun

mahkotabungaberwarnaputihataumerahlembayung(Maria,2009).

Buahkangkungberbentukbulatteluryangdidalamnyaberisitigabutir

biji.Bentukbuahkangkungsepertimelekatdenganbijinya.Warnabuahhitam

jikasudahtuadanhijauketikamuda.Buahkangkungberukurankecilsekitar

10mm,danumurbuahkangkungtidaklama.Bentukbijikangkungbersegi-

segiatautegakbulat.Berwarnacokelatataukehitam-hitaman,dantermasuk

bijiberkepingdua.Padajeniskangkungdaratbijikangkungberfungsisebagai

alatperbanyakantanamansecarageneratif(Maria,2009).

2.2KandunganKimiaKangkung

Tabel1.Kandunganzatgizidaunkangkungper100Gram

ZatGizi Jumlah

Energi(kal) 29
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Protein(g) 3

Lemak(g) 0,3

Karbohidrat(g) 5,4

Kalsium (mg) 73

Fosfor(mg) 50

ZatBesi(mg) 2,5

VitA(IU) 6300

VitB1(mg) 0,07

VitC(mg) 32

Klorofil(mg/l) 25

Air(g) 89,7

Serat(g) 1,0

Kangkung,seringkitatemuidalam menumakansehari-hari.Biasanya

Kangkung diolah menjaditumis,sayurbening,atau pelecing kangkung.

KegunaansayurankangkungselainsebagaisumbervitaminAdanmineral

sertaunsurgizilainnyayangbergunabagikesehatantubuh.Seorangpakar

kesehatandiFilipinabernamaHerminiadeGuzmanLadionmemasukkan



25

kangkungdalam kelompokTanamanObatPenyembuhAjaib,diantaranya

berkhasiatsebagaipenyembuhpenyakitsembelit.Disamping berkhasiat

untuk menyembuhkan penyakitsembelit,tanaman kangkung juga dapat

dijadikanbagiandarimenubagiorangyangsedangdiet(Rukmana,1994).

2.3ManfaatKangkung

Karotenoidyangdikandungkangkungdapatmencegahkankerdan

menurunkanresikoserangankankerparu-paru.Senyawakarotenoidyang

dapatmelindungiseltubuhdariradikalbebas(Winarsih,2007).

Salah satu karotenoid yang terkandung pada kangkung yaitu beta

karoten. Manfaat beta karoten yang didapat pada kangkung yaitu

pencegahananemia,pencegahanterhadappenyakitdiabetes,sebagaiobat

yang dapat menyehatkan mata,meningkatkan kualitas otak,menjaga

kesehatanjantung,danmenjagasistem imun.

Kegunaanutamakangkungadalahsebagaisumbermakanannabati

yang bergizitinggi.Batang besertadaun mudanyadapatdiolah menjadi

berbagaimasakan.Kangkungjugaberkhasiatsebagaiobatpenenangdan

mengatasisusahbuangairbesar(sembelit)(NiLuh,2015).

2.5BetaKaroten
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Gambar2.Strukturkimiabetakaroten,(Rohman,2011).

Beta karoten adalah salah satu jenis senyawa karotenoid yang

merupakan senyawa golongan tetraterpenoid. Karotenoid merupakan

antioksidannon-enzimatisyangbanyakditemukandalam buah-buahandan

sayuran.Karotenoidtersusunatasβ-karoten,likopen,lutein,zeaxanthindan

cryptoxanthin(Winarsih,2007).

Karotenoidberperanpentingbagikesehatandankelangsunganhidup

manusia.Karotenoid diasosiasikan dengan respon imun yang lebih baik,

perlindunganterhadapkankerdanjugaberfungsisebagaiantioksidan.Anak

yangkekurangangiziseringkalimemilikikonsentrasiserum karotenoidlebih

rendahdibandingkandengananakyangcukupgizi.Anakyangkekurangan

gizi cenderung mengalami masalah kesehatan yang serius. Sumber

karotenoidalamiantaralain:wortel,kentang,mangga,labudansayuran

berdaunhijausepertikangkung(Anonim,2000).

Beta karoten merupakan golongan pigmen yang larutdalam lipid

sehingga disebut pigmen-pigmen lipokrom yang tersebar luas dalam

tanamandanhewan.Karotenoidterdiridariduakelompokhidrokarbondan

kelompokxantofilyang merupakan derivatoksigenasidarikaroten yang
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tersusunatasalkohol,aldehid,keton,epoksidadanasam (Harborne,1987).

Karotenmerupakanhidrokarbontakjenuhturunanlikopenyangberupa

rantaipanjangyangterdiridaridelapansatuanisopren,merangkaidarikepala

sampaiekor sehingga terbentuk sistem ikatan terkonjugasilengkap.

Rangkaianinimerupakancincinlikopenpadasalahsatuujungmenghasilkan

γ-karoten.Sedangkanbilacincinterjadipadakeduaujungnyaterbentuklah

hidrokarbontrisiklik,yaituβ-karoten.Isomer(misalnyaαdanγ-karoten)hanya

berbedapadaletakikatanrangkapnyadalam satuanujungsiklik(Ikan,1997).

Betakarotenmerupakansalahsatudari600komponenkarotenoid

yangbanyakditemukandalam tanaman.Betakarotenbiasanyadigunakan

sebagaisuplemennutrisimaupunprekursorvitaminA.Salahsatuperanbeta

karotenadalahmeningkatkanefikasikemoterapidanradiasipadakultursel

kankermanusia.Banyakmengkonsumsibuah-buahandansayurandengan

kandunganbetakarotentinggimemilikiresikorendahterkenaberbagaijenis

kankerdanpenyakitkardiovaskuler(Winarsih,2007).

Beta karoten juga memilikikemampuan untuk memproteksisel

normal dari sel mutan (yang telah mengalami perubahan) pemicu

pertumbuhankanker.Mekanismeyangditempuhbetakarotenadalahdengan

mendepresigenyangmenjadi“tumormaker”.Betakarotenmemilikiunsur

penting penangkalradikalbebas yang merusak jaringan tubuh.Dengan

demikian,kalau konsumsibeta karoten itu cukup maka resiko terkena

serangan jantung dan penyakit sistem kardiovaskuler lainnya dapat
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diminimalkan(Listya,2010).

Karotenoid menghambatpertumbuhan beberapa selkankeryang

memperberatselkankerprostat,termasukmelanoma,paru-paru,payudara

danselkankerleukimia.Betakarotenmampumecegahkerusakanselnormal

menjadiganas,dengan cara meningkatkan keutuhan sel-selnormaldan

mengubahsel-selkankerbertindaksepertihalnyaselnormal.Antioksidan

yangtidaklarutdalam airiniberpotensimenjagaintegritasmembransel

terhadapseranganoksidan,terutamamelaluisifatnyayangdapatmengkelat

radikalbebasoksigensinglet(Winarsih,2007).

Potensi beta karoten sebagai prekursor vitamin A dalam

mempertahankankesehatanmatadanintegritasmembranselmenjadikan

senyawainibersifatvitalbagitubuh.Sejumlahkarotenoidberperansebagai

prekursorretinoldan retinoid,yang penting untuk kesehatan manusia,

termasukdidalamnyauntukmencegahseranganoksidasimelaluipotensinya

sebagaiperedam oksidasisinglet(Gunawan,2007).

Karotenoidberperanpentingdalam pencegahanpenyakitdegeneratif,

dengancaramempertahankanfungsisistem imundanantioksidan.Asupan

beta karoten dalam jumlah memadaidiyakinidapatmencegah angina

pectoris,penyakitkardiovaskuler,dankankerterutamakankerparu-parudan

kankerlambung(Winarsih,2007).

Sebagaiantioksidan,komponenkarotenoidjugamampumenurunkan

efektoksikdarisenyawaoksigenreaktif.Senyawaoksigenreaktifdiketahui
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dapatberimplikasidalam etiologipenyakitdegeneratifsepertikanker,dan

kardiovaskuler(Winarsih,2007).

2.6Ekstraksi

Ekstraksiadalahpenyarianzat-zatyangberkhasiatatauzat-zatdari

bagiantanamanobat,hewandanbeberapabiotalaut.Zat-zataktiftersebut

terdapatdidalam sel,namunseltanamandanhewanberbedapuladengan

ketebalannya,sehingga diperlukan dengan metode ekstraksidan pelarut

tertentudalam mengekstraksinya(Harborne,1987).

Ekstrakadalahsediaanpekatyangdiperolehdenganmengekstraksi

zataktifdarisimplisianabatidansimplisiahewanimenggunakanpelarut

yang sesuai,kemudiansemuaatauhampirsemuapelarutdiuapkandan

massaserbukyangtersisadiperlakukansedemikianhinggamemenuhibaku

yangtelahditetapkan.Adapunmekanismeekstraksiyaitupelarutorganik

akan menembus dinding seldan masuk kedalam rongga selyang

mengandungzataktif,zataktifakanmelarutdalam pelarutorganiktersebut

sehinggaterjadiperbedaankosentrasiantaralarutanzataktifdidalam sel

danpelarutorganikdiluarsel,makalarutanterpekatakanberdifusikeluarsel

danprosesiniakanberulangterussampaiterjadikesetimbanganantara

kosentrasicairanzataktifdalam danluarsel(Harborne,1987).

Secaraumum,terdapatempatsituasidilakukanyasuatumetodeekstraksi

:

a.Senyawa kimia telah diketahuiidentitasnya untuk diekstraksidari
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organisme.Dalam kasusini,proseduryangtelahdipublikasikandapat

diikutidan dibuatmodifikasiyang sesuaiuntuk mengembangkan

prosesataumenyesuaikandengankebutuhanpemakai.

b.Bahandiperiksauntukmenemukankelompoksenyawakimiatertentu,

misalnyaalkaloid,flavonoid,atausaponin,meskipunstrukturkimia

sebetulnyadarisenyawaini,bahkankeberadaannyabelum diketahui.

Dalam situasisepertiini,metodeumum yangdapatdigunakanuntuk

senyawakimiayangdiminatidapatdiperolehdaripustaka.Halini

diikutidenganujikimiaataukromatografiyangsesuaiuntukkelompok

senyawakimiatersebut.

c.Organisme (tanaman atau hewan)digunakan dalam pengobatan

tradisionaldan biasanya dibuatdengan berbagaicara,misalnya

TradisionalChineseMedicine(TCM)seringkalimembutuhkanherba

yangdididihkandalam airdandekokuntukdiberikansebagaiobat.

Prosesiniharusditiru sedekatmungkin jikaekstrakakan melalui

kajianilmiahbiologiataukimialebihlanjut,khususnyajikatujuannya

untukmenvalidasipenggunaantradisional.

d.Sifatsenyawa yang akan diisolasibelum ditentukan sebelumnya

dengancaraapapun.Situasiini(utamanyadalam program skirining)

dapattimbuljikatujuannyaadalahuntukmengujiorganisme,baikyang

dipilihsecaraacakataudidasarkanpadapengunaantradisionaluntuk

mengetahuiadanyasenyawadenganaktifitasbiologikhusus.Oleh
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karena itu perlu pemilihan metode ekstraksiyang sesuaiuntuk

bioassaydanjugamencobamengekstraksisebanyakmungkintipe

senyawakimia.Secaraumum halinidicapaidenganmenggunakan

serangkaian pelarut,tetapijumlah pelarutyang digunakan harus

dibatasiolehskalaprogram skrining.Jikahanyasedikitorganisme

yangdiuji,dapatdibuatdenganberbagaijenisekstrakdaritiapsampel,

sedangkandalam program skriningskalabesaryangmencakupribuan

organisme,hanyasatuatauduaekstrak(biasanyadenganpolaritas

berbeda)yangdibuatdarimasing-masingsampel(Harborne,1987).

Jenis-jenismetodeekstraksiyangdapatdigunakanadalahsebagaiberikut:

2.6.1 Maserasi

Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak

digunakan.Carainisesuai,baikuntukskalakecilmaupunskalaindustri

(Agoes,2007).Metodeinidilakukandenganmemasukkanserbuktanaman

danpelarutyangsesuaikedalam wadahinertyangtertutuprapatpadasuhu

kamar.Prosesekstraksidihentikanketikatercapaikesetimbanganantara

konsentrasisenyawadalam pelarutdengankonsentrasidalam seltanaman.

Setelahprosesekstraksi,pelarutdipisahkandarisampeldenganpenyaringan.

Kerugianutamadarimetodemaserasiiniadalahmemakanbanyakwaktu,

pelarutyangdigunakancukupbanyak,danbesarkemungkinanbeberapa

senyawahilang.Selainitu,beberapasenyawamungkinsajasulitdiekstraksi

padasuhukamar.Namundisisilain,metodemaserasidapatmenghindari
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rusaknyasenyawa-senyawayangbersifattermolabil.

2.6.2 Perkolasi

Pada metode perkolasi,serbuk sampeldibasahisecara perlahan

dalam sebuahperkolator(wadahsilinderyangdilengkapidengankranpada

bagianbawahnya).Pelarutditambahkanpadabagianatasserbuksampeldan

dibiarkanmenetesperlahanpadabagianbawah.Kelebihandarimetodeini

adalahsampelsenantiasadialiriolehpelarutbaru.Sedangkankerugiannya

adalahjikasampeldalam perkolatortidakhomogenmakapelarutakansulit

menjangkauseluruharea.Selainitu,metodeinijugamembutuhkanbanyak

pelarutdanmemakanbanyakwaktu.

2.6.3 Soxhletasi

Metode inidilakukan dengan menempatkan serbuksampeldalam

sarung selulosa (dapatdigunakan kertas saring)dalam klonsong yang

ditempatkan diataslabu dan dibawah kondensor.Pelarutyang sesuai

dimasukkankedalam labudansuhupenangasdiaturdibawahsuhureflux.

Keuntungandarimetodeiniadalahprosesektraksiyangkontinyu,sampel

terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak

membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu.

Kerugiannyaadalah senyawayang bersifattermolabildapatterdegradasi

karenaekstrakyangdiperolehterus-menerusberadapadatitikdidih.

2.6.4 RefluxdanDestilasiUap

Padametodereflux,sampeldimasukkanbersamapelarutkedalam
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labu yang dihubungkan dengan kondensor.Pelarutdipanaskan hingga

mencapaititikdidih.Uapterkondensasidankembalikedalam labu.Destilasi

uap memiliki proses yang sama dan biasanya digunakan untuk

mengekstraksiminyak esensial(campuran berbagaisenyawa menguap).

Selama pemanasan,uap terkondensasidan destilat(terpisah sebagai2

bagian yang tidak saling bercampur) ditampung dalam wadah yang

terhubung dengan kondensor.Kerugian darikedua metode iniadalah

senyawayangbersifattermolabildapatterdegradasi(SeidelV.,2006).

2.7KromatografiLapisTipis(KLT)

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah metode pemisahan

berdasarkan sifatfisis dimana campuran suatu senyawa didistribusikan

antarafasediam danfasegerak.Prinsipnyaberdasarkanprosesperpindahan

ataupergeseranzatdengankecepatanyangberbeda-beda(Sudjadi,1998).

Carapemisahandenganabsorpsipadalapisantipisadsorbenyangsekarang

dikenaldengankromatografilapistipis(ThinLayerChromatograpyatauTLC)

sebenarnyatelahdipakaisejaktahun1938olehIsmailovdanShraiber.Pada

tahun 1961 penggunaannya telah meluas dan diakuimerupakan cara

pemisahanyangbaik,khususnyauntukkegunaananalisiskualitatif.KiniKLT

dapatdigunakan untuk memisahkan berbagaisenyawa sepertiion-ion

organikdengananorganik,dansenyawa-senyawaorganikbaikyangterdapat

padabahanalam dansenyawa-senyawaorganiksintetik(Adnan,1997).

KelebihanpenggunaanKromatografiLapisTipis(KLT)dibandingkan
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denganKromatografiKertas(KK)adalahkarenadapatdihasilkanpemisahan

yanglebihsempurna,kepekaanyanglebihtinggidandapatdilaksanakan

dengan cepat (Adnan, 1997). Kromatografi lapis tipis merupakan

kromatografiadsorbsidanadsorbenbertindaksebagaifasestasioner.Empat

macam absorbenyangseringdigunakanatauumum dipakaiadalahsilikagel

(asam silikat),alumina(aluminium oxide),kieshelgur(diatomeouseart),dan

selulosa.Darikeempatjenisadsorbenyangpalingbanyakdipakaiadalah

silikageldanmasing-masingterdiridaribeberapajenisyangmempunyai

namaperdaganganbermacam-macam.Adabeberapajenissilikagelyaitu

silikagelG,silikagelH,silikagelPF(Adnan,1997).

Sistem kromatografimempunyaikemampuanmemisahkancampuran

bahankimiadengancaramenghambatselektifperjalanansenyawatertentu

melaluifasestationersedangkansenyawalaindibiarkanterusberlalu,oleh

karena itu kromatogram dapatdievaluasisecara kualitatifdengan cara

menentukanRf(Retordationfactor)ataufaktorpenghambatuntuktiapbahan

yang dielusi.Harga Rfdidefinisikan sebagaiperbandingan antara jarak

senyawadarititikawaldanjarakantarmukapelarutdarititikawal.

Rf=
Jaraktitikpusatbercakdarititikawal

Jarakgarisdepandarititikawal

HargaRfdipengaruhiolehfaktorpelarut,bahanpengembang,jenisdan

ketebalanlapisan,suhu,kejenuhanruanganakanpelarut,kelembabanudara,

konsentrasisenyawaasingdanpencemaranpelarut(Gritter,1997).



35

2.8SpektrofotometerUV-Vis

Spektrofotometrimerupakansalahsatucabanganalisisinstrumental

yangmembahastentanginteraksiatom ataumolekulradiasielektromagnetik

(REM).Komponen pokok darispektrofotometrimeliputisumbertenaga

radiasiyangstabil,sistem yangterdiriataslensa-lensa,cermin,celah-celah,

monokromator untuk mengubah radiasi menjadi komponen-komponen

panjanggelombangtunggal,tempatcuplikanyangtransparandandetektor

radiasiyangdihubungkandengansistem meterataupencatat.

Spektrofotometersesuaidengannamanyaadalahalatyangterdiridari

spektrometerdan fotometer.Spektrofotometermenghasilkan sinardan

spektrum denganpanjanggelombangtertentudanfotometeradalahalat

pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau yang diabsorbsi

(Khopkar,1990).

Spektrofotometri merupakan salah satu metode analisis yang

berdasarkan pada hasilinteraksiatom atau molekuldengan radiasi

elektromagnetik.Interaksitersebutakan menghasilkan peristiwa berupa

hamburan,serapan,danemisi(Mulja,1995).

Spektrum UV–VismerupakanhasilinteraksiradiasiUV-Visterhadap

molekul yang mengakibatkan molekul mengalami transisi elektronik,

sehinggadisebutspektrum elektronik.Halinididapatkarenaadanyagugus

berikatan rangkap atau terkonjugasi yang mangabsorbsi radiasi

elektromagnetikdidaerahUV-Vis(Mulja,1995).
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SpektrofotometriUV-Vismerupakanmetodeyang digunakanuntuk

mengujisejumlahcahayayangdiabsorbsipadasetiappanjanggelombang

didaerahultravioletdantampak.Dalam instrumeninisuatusinarcahaya

terpecah sebagian cahaya diarahkan melalui sel transparan yang

mengandungpelarut.Ketikaradiasielektromagnetikdalam daerahUV-Vis

melewatisuatusenyawa yangmengandungikatan-ikatanrangkap,sebagian

dariradiasibiasanyadiabsorpsiolehsenyawa.Hanyabeberaparadiasiyang

diabsorbsi,tergantungpadapanjanggelombangdariradiasidalam struktur

senyawa.Absorpsiradiasidisebabkan oleh pengurangan energicahaya

radiasiketikaelektrondalam orbitaldarirendahtereksitasikeorbitalenergi

tinggi.

Gambar3.SkemakerjaspektrofotometerUV-Vis.

Kerjaalatiniadalahsebagaiberikut:suaturadiasidikenakansecara

bergantianatausimultanmelaluisampeldanblangkoyangdapatberupa

pelarutatau udara.Sinaryang ditransmisikan oleh sampeldan blangko

Sumber

radiasi Monokromator Sampel Detektor

Pemrosesansinyal

Pengubahanalogke

digital

Komputer

Sampel
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kemudianditeruskankedetektor,sehinggaperbedaanintensitasinidiantara

keduaberkassinarinidapatmemberikangambarantentangfraksiradiasi

yangdiserapolehsampel.Detektoralatinimampumengubahinformasi

radiasiinimenjadisinyalelektris yang jika diamplifikasikan akan dapat

menggerakkanpenapencatatdiataskertasgrafikkhususalatini.

1.SumberRadiasi

Beberapasumberradiasiyangdipakaipadaspektrofotometeradalah

lampu deuterium,lampu tungstein,dan lampu merkuri.Sumber-sumber

radiasiultravioletyang kebanyakandipakaiadalahlampuhydrogendan

lampudeuterium (D2).Disampingitusebagaisumberradiasiultravioletyang

lainadalahlampuxenon.Kekurangannyalampuxenontidakmemberikan

radiasiyangstabilsepertilampudeuterium.Lampudeuterium dapatdipakai

padapanjanggelombang180nm sampai370nm (daerahultravioletdekat).

Lamputungsteinmerupakancampurandarifilamenttungsteingasiodine

(halogen),oleh sebab itu sebagailampu tungstein-iodin pada panjang

spektrofotometersebagaisumberradiasipada daerah pengukuran sinar

tampakdenganrentanganpanjanggelombang380-900nm.Lampumerkuri

adalahsuatulampuyangmengandunguapmerkuritekanan rendahdan

biasanyadipakaiuntukmengecek,mengkalibrasipanjanggelombangpada

spektrofotometer pada daerah ultra violetkhususnya daerah disekitar

panjanggelombang365nm dansekaligusmengecekresolusimonokromator.

2.Monokromator
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Monokromatorberfungsiuntukmendapatkanradiasimonokromatis

darisumberradiasiyangmemancarkanradiasipolikromatis.Monokromator

padaspektrofotometerbiasanyaterdiridarisusunan meliputicelah (slit)

masuk-filter-prisma-kisi(grating)-celahkeluar.

a.Celah(slit)

Celahmonokromatoradalahbagianyangpertamadanterakhirdari

suatu sistem optik monokromator pada spektrofotometer. Celah

monokromator berperan penting dalam hal terbentuknya radiasi

monokromatisdanresolusipanjanggelombang.

b.FilterOptik

Cahaya tampak yang merupakan radiasielektromagnetik dengan

panjanggelombang380-780nm merupakancahayaputihyangmerupakan

campurancahayadenganberbagaimacam panjanggelombang.Filteroptik

berfungsiuntukmenyerapwarnakomplomentersehinggacahayatampak

yangditeruskanmerupakancahayayangberwarnasesuaidenganwarnafilter

optikyangdipakai.

Filteroptikyangsederhanadanbanyakdipakaiterdiridarikacayang

berwarna.Denganadanyafilteroptiksebagaibagianmonokromatorakan

dihasilkanpitacahayayangsangatsempitsehinggakepekaananalisisnya

lebihtinggi.Danlebihdariituakandidapatkancahayahampirmonokromatis

sehinggaakanmengikutihukum Lambert-Beerpadaanalisiskuantitatif.

c.PrismadanKisi(Grating)
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Prismadankisimerupakanbagianmonokromatoryangterpenting.

Prismadankisipadaprinsipnyamendispersiradiasielektromagnetiksebesar

mungkinsupayadidapatkanresolusiyangbaikdariradiasipolikromatis.

3.Sel/Kuvet

Kuvetatauselmerupakanwadahsampelyangdianalisis.Kuvetini

bentukbiasanyaterbuatdariquartsatauleburansilikadanadayangdari

gelasdenganbentuktabungempatpersegipanjang1x1cm,dengantinggi

kuranglebih5cm.Padapengukurandidaerahultravioletdipakaiquartsatau

leburan silika, sedang kuvet dari gelas tidak dipakai, sebab gelas

mengabsorpsisinarultralembayung.

4.Detektor

Detektormerupakansalahsatubagiandarispektrofotometeryang

penting oleh sebab itu detektor akan menentukan kualitas dari

spektrofotometeradalahmerubahsignalelektronik.

5.Amplifier

Amplifierdibutuhkanpadasaatsinyallistrikelekronikyangdihasilkan

setelah melewatidetektor untuk menguatkan karena penguat dengan

resistensimasukanyangtinggisehinggarangkaiandetektortidakterserap

habisyangmenyebabkankeluaranyangcukupbesaruntukdapatdideteksi

olehsuatualatpengukur.
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BABIII.METODEPENELITIAN

3.1WaktudanTempatPenelitian

Penelitianinidilaksanakanselama±3bulan(Januari-Maret2020)di

Laboratorium Kimia FarmasiSekolah TinggiFarmasiIndonesia (STIFI)

YayasanPerintisPadang.

3.2AlatdanBahan

3.2.1Alat

Alat-alatyangdigunakanpadapenelitianinimeliputialuminium foil,

corongpisah,pipettetes,kertassaring,spatel,batangpengaduk,corong,

gelasukur,beakerglass,labuukur,pipetukur,platKLT,Chamber,timbangan

analitik,seperangkatalatmaserasi,spektrofotometerultraviolet-visible(UV-

VIS).

3.2.2 Bahan

Bahanyangdigunakanpadapenelitianiniadalahairsuling(aquadest),

aseton(P.a),benzen,betakarotenmurni(P.a),natrium sulfatanhidrat(P.a),

methanol(P.a),kalium hidroksida(P.a),petroleum eter(P.a),daunkangkung
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darat(IpomoeareptansPoir)dankangkungair(IpomoeaaquaticaForssk).

3.3ProsedurKerja

3.3.1 PengambilanSampel

Sampelyangdigunakanpadapenelitianiniadalahkangkungdarat

(IpomoeareptansPoir)dankangkungair(IpomoeaaquaticaForssk)yang

diperolehdarisalahsatukebundiKelurahanPiaiTangah,KecamatanPauh,

KotaPadang.

3.3.2 IdentifikasiSampel

Sampelyangdigunakandalam penelitianinidiidentifikasidiHerbarium

JurusanBiologiFakultasFMIPAUniversitasAndalas(UNAND)Padang.

3.3.3 PenyiapanSampel

Sampelkangkung darat(Ipomoea reptansPoir)dan kangkung air

(IpomoeaaquaticaForssk)yangdiperolehdibersihkankemudiandipisahkan

daundanbatangnya.Daunnyadipotongkecil-kecildanmasihdalam keadaan

segar.Sampeldaun yang sudah dipotong kecil-kecilditimbang masing-

masingsebanyak50g.

3.3.4 PenyiapanLarutanPereaksi

a.PembuatanLarutanKOH15%b/vDalam methanol

Ditimbang7,5gKOH,dilarutkandalam 25mlmetanolhinggalarut,

kemudiandicukupkanvolumenyahingga50mldenganmetanol(Syarif,2013).
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b.PembuatanLarutanFaseGerak

Petroleum eter:benzen(9:1)sebanyak30mldengancaramencampur

3mlbenzendengan27mlpetroleum eterdalam botoleluen,laludikocok

hinggahomogen(Syarif,2013).

3.3.5 PembuatanEkstrak

a.Masing-masingsampeldaunkangkungsegarsebanyak50gdimasukkan

kedalam wadahmaserasidandiekstraksidengan550mlaseton.Letakkan

wadahmaserasiyangberisisampeldanasetonditempatyanggelap.

Maserasiselama24jam,laludisaringdengankertassaringyangdialasi

kapasuntukmemisahkanantaraekstrakdanampasnya.

b.Ekstrak aseton yang diperoleh diuapkan dengan menggunakan Rotary

Evaporator.

c.Ekstrak aseton yang telah diuapkan kemudian dilakukan saponifikasi

denganmenambahkanKOH15% dalam metanolsebanyak5ml,dikocok

dandiamkanselama16jam padasuhukamar.

d.Hasilsaponifikasitersebutdiekstraksikembalidengan petroleum eter

sebanyak55ml,danditambahkandengan55mlaquadestdidalam corong

pisah.Dikocoksatuarahselama±20menitdantutupcorongdibuka

sesekalisewaktudikocok.Kemudiandidiamkanhinggaterbentuklapisan

(bagianatasekstrakpetroleum danbagianbawaekstrakaseton).Ekstrak

aseton dibuang dan ekstrak petroleum eterdisimpan.Lalu ekstrak

petroleum eterdisaringdengan anhidratdiataskertassaring.Na2SO4
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3.3.6 AnalisaKualitatif

PlatKLTdiaktifkanterlebihdahuludidalam ovendengansuhu40°C

selama1jam.Laluchamberyangberisilarutanpengelusidijenuhkandengan

kertassaring.Kemudianpembandingbetakarotenmurnidanmasing-masing

ekstraksampelditotolkanbersama-samadenganpipetmikropadalempeng

KLT.SetelahkeringlempengKLTdimasukkankedalam chamberkemudian

dielusidenganmenggunakancairanpengelusipetroleum eter:benzen(9:1).

Tutupchamberdanbiarkanhinggafasegerakmerambatsampaibatasjarak

rambat.SelanjutnyalempengKLTdikeluarkandarichamberdandikeringkan

diudaralaludiamatinodanya.Diukurdancatatbercakdarititikpenotolan.

TentukanhargaRetardationfactor(Rf).

3.3.7 AnalisaKuantitatif

a.PembuatanLarutanInduk1000ppm

Ditimbangsebanyak50mgbetakarotenmurni,dilarutkandengan

petroleum eterhinggavolume30mlpadalabuukur50mldandicukupkan

hinggavolume50ml.Diperolehlarutandengankonsentrasi1000ppm.Labu

ditutupdenganaluminium foilagartidakteroksidasi.

b.PenentuanPanjangGelombangSerapanMaksimum BetaKaroten

Penentuan panjang gelombang serapan maksimum beta karoten
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dilakukanpadakonsentrasi40ppm dengandipipet2mllarutanbetakaroten

500ppm didalam labuukur25ml.Dicukupkanhinggatandabatasdengan

petroleum eter dan labu ukur dilapisidengan aluminium foil.Diukur

serapannya pada rentang panjang gelombang 400-600 nm dengan

menggunakanspektrofotometerUV-Vis.

c.PembuatanKurvaBakuBetaKaroten

1.Dipipet25mlpadakonsentrasi1000ppm laludimasukkankedalam

labu ukur50 mldan cukupkan volumehinggatandabatasdengan

petroleum eter.Dikocok hingga homogen,dan didapatkan larutan

dengan500ppm danlabuukurdilapisidenganaluminium foil.

2.Larutanbaku500ppm tersebutdibuatderetkonsentrasi40ppm,50

ppm,60ppm,70ppm,dan80ppm.

3.Masing-masinglarutanbakudenganderetkonsentersitersebutdiukur

serapannya pada panjang gelombang maksimum 477 nm dengan

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Kemudian dibuat kurva

kalibrasidantentukanpersamaanregresilinearnya.

d.PengukuranKadarBetaKarotenpadaEkstrakSampel

Ditimbangsamabesardengantelitimasing-masing3,5gram larutan

ekstrak sampelke dalam labu ukur 10 mldan ditambahkan larutan

potreleum eterhinggatandabatas.Setelahitudiukurserapannyadengan

menggunakanspektrofotometerUV-Vispadapanjanggelombangmaksimum

betakaroten.Jikadidapatkanabsorbantidakberadadalam kurvabakumaka
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lakukanpengenceranpadalarutanekstraksampeltersebut.Untukmengukur

serapan blanko digunakan petroleum eter pada panjang gelombang

maksimum 477nm denganmenggunakanspektrofotometerUV-Vis.

e.AnalisaData

1.Persamaanregresilinear

y=a+bx

Keterangan:y=Absorban

x=Konsentrasi

a=Intersep

b=Koefisienregresi/slop

2.Kadarbetakaroten

Kadar=CxFpxV

BS

Keterangan:C=KonsentrasiSampel(µg/ml)

Fp=FaktorPengenceranBaku(ml/ml)

V=VolumeSampel(ml)

BS=BobotSampel(g)

BABIV.HASILDANPEMBAHASAN

4.1HasilPenelitian

4.1.1IdentifikasiSampel

Hasilidentifikasisampelkangkung daratdan kangkung airyang

dilakukandiHerbarium JurusanBiologiFakultasFMIPAUniversitasAndalas
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(UNAND),Padang menyatakan bahwa sampelyang digunakan dalam

penelitianiniadalahspesiesIpomoeaaquaticaForssk.yangmemilikisinonim

ataunamalainIpomoeareptansPoir.(Lampiran1,hal.34).

4.1.2AnalisaKuantitatif

Hasil pengukuran kadar beta karoten dengan menggunakan

spektrofotometerUV-Vispadaekstrakkangkungdaratdidapatkandengan

nilairata-ratakadarsebesar27,6420mg/100gdanekstrakkangkungair

didapatkandengannilairata-ratasebesar22,4682mg/100g,(Lampiran12,

hal.46).

4.1.3AnalisaKualitatif

HasilKLTmenggunakancairanpengelusipetroleum eter:benzene

(9:1)sampelkangkungdarat,kangkungair,sertapembandingbetakaroten

murnimenampakkan bercak berwarna kuning dengan nilaiRf= 0,54.

Berdasarkanhaltersebutmakadinyatakanbahwaekstraksampelkangkung

daratdankangkungairpositifmengandungbetakaroten,(Lampiran13,hal.

49).

4.2Pembahasan

Kangkungdarat(IpomoeareptansPoir.)dankangkungair(Ipomoea

aquaticaForssk.)yangdigunakanpadapenelitianinidiambildariperkebunan

diKelurahan PiaiTangah,Kecamatan Pauh,Kota Padang.Sampelyang

diambildalam keaadaanyangmasihsegar.

SampelkangkungdiidentifikasidiHerbarium JurusanBiologiFakultas
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FMIPA Universitas Andalas (UNAND),Padang.Hasilidentifikasisampel

menyatakan bahwa kedua sampelmerupakan satu nama spesies yang

diterimaatauumum,yaitudengannamailmiahIpomoeaaquaticaForssk.

danIpomoeareptansPoir.merupakansinonimnya,(Lampiran1,hal.34).

Yangmembedakankeduasampeltersebutadalahcarapenanamanataucara

pembudidayaannya.Sehinggamemilikibentukyangberbeda.Kangkungair

lebih dikenaldengan nama ilmiah Ipomoea aquatica Forssk.Sedangkan

kangkungdaratlebihdikenaldengannamailmiahIpomoeareptansPoir.

Prosesanalisiskuantitatifdimulaidenganprosesekstraksisecara

maserasi.Bagiandarisampelyangakanditelitikadarbetakarotennyayaitu

padabagiandaunnya.Sampeldimaserasiselama24jam padasuhukamar

dengan pelarutaseton.Dalam proses initerjadikesetimbangan antara

konsentrasisenyawapadapelarutdengankonsentrasisenyawapadasel

tanaman sampel.Senyawa-senyawa organik yang terdapat dalam sel

tanaman sampeldipindahkan atau ditarik ke dalam pelarut.Setelah itu

pelarutdan sampeldaun dipisahkan dengan penyaringan menggunakan

kertassaring dankapas.Hasilekstraksidiuapkandenganmenggunakan

Rotaryevaporatoruntukmendapatkan ekstrakaseton kental.Setelah itu

dilakukanprosessaponifikasi.

Prosessaponifikasidilakukanuntukmembuangklorofilyangterdapat

padasampel.ProsessaponifikasidilakukandengancaramenambahkanKOH

15%dalam metanolsebanyak5ml,dikocokdandidiamkansemalaman.Lalu
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sampelekstraksikembalidimurnikandenganmenambahkanpetroleum eter

danairsebanyakmasing-masing45ml.Dikocoksatuarahselama25menit

dandilakukan3kalipengulangan.Sehinggaterbentuk2lapisan,betakaroten

padaekstrakberpindahkedalam petroleum eteryangberadapadalapisan

atas.Dansisaasetonpadaekstraksampelberpindahkedalam airyang

berada pada lapisan bawah.Lapisan bawah dibuang dan lapisan atas

disaringlagidengannatrium sulfatanhidratsebanyak15gram untukmenarik

airyangtersisapadaekstrakpetroleum tersebut.Sehinggaekstrakyang

terbentukbebasdariairyangdapatmenggangguprosesanalisisselanjutnya.

Untukpenetapankadarbetakarotenpadasampeldilakukanterlebih

dahulu dengan mengukurabsorbansibeta karoten murnipada panjang

gelombangmaksimum betakaroten477nm menggunakanspektrofotometer

UV-Vis.Ada5deretkonsentrasilarutanbetakarotenmurniyangdigunakan

sebagaipembandingpadaujipenetapankadarini,yaitu40ppm,50ppm,60

ppm,70 ppm,dan 80 ppm.Hasilpengukuran serapan masing-masing

konsentrasidiperolehpersamaanregresilinear,yaituY=0,0094+0,00578X

dengankoefisiendeterminasisebesar0,9982,(Lampiran11,hal.45).

Setelah itu pengujian penetapan kadarbeta karoten pada ekstrak

sampelkangkungdaratdankangkungair.Dengancaramenimbangekstrak

sampelsebanyak3,5gram kedalam labuukur10mldandicukupkansampai

tandabatas.Laludiukurabsorbansinyapadapanjanggelombangmaksimum

betakarotendenganmenggunakanspektrofotometerUV-Visdandidapatkan
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hasilabsorbannyamasihberadadiluarrentangkurvabaku.Makadilakukan

pengenceranterhadaplarutansampeltersebutdengancaramemipetlarutan

ekstraksampelmasing-masing5mlkedalam labuukur10ml,lalucukupkan

hinggatandabatas.Dandiperolehabsorbanmasing-masingekstraksampel

beradadalam rentangkurvabaku.Padaperhitungankonsentrasimasing-

masing ekstrak sampelterlihatpada kangkung daratkonsentrasiyang

diperolehrata-ratakonsentrasinyasebesar48,3736µg/mldankangkungair

sebesar39,3197 µg/ml.Maka dikatakan bahwa kangkung airmemiliki

konsentrasiberadadibawahrentangkonsentrasipadakurvabaku.Halitu

dikarenakannilairyangdiperolehpadakurvabakusebesar0,9982.Setelah

itu,dilakukanperhitungankadarpadaekstraksampeldandiperolehkadar

betakarotenkangkungdaratdenganrata-ratasebesar27,6420mg/100gdan

kangkung airsebesar22,4682 mg/100g dalam 3 kaliulang pengukuran.

TerlihatbahwakadarbetakarotenpadaKangkungDaratlebihtinggidaripada

KangkungAir.AdanyaperbedaanangkapadakadardarijenisKangkung

Darat dan jenis Kangkung air tersebut disebabkan beberapa faktor

diantaranyakarenaperbedaanjenisdanbentukdarikeduajenistersebut,dan

faktorlainnyayaitutempattumbuhyangberbedayaitudiairdanditanah.

Kandungankimiapadakangkungdapatdipengaruhiolehbeberapa

faktor yaitu perbedaan varietas,keadaan iklim,tempat tumbuh,cara

pemeliharaantanaman,dankondisipenyimpanansetelahpanen.Perbedaan

tempattumbuhberhubungandenganadanyaperbedaannutrisipadatanah
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tempattumbuhan tersebuttumbuh.Perbedaan varietas kangkung dapat

berpengaruhpadajumlahenzim yangterlibatdalam pembentukansenyawa

sepertibetakarotensehinggadapatberpengaruhterhadaptinggirendahnya

kadarsenyawatersebut.Danjugaperbedaaniklim dapatmempengaruhi

suhuoptimalreaksipembentukansenyawa-senyawayangterdapatdalam

tumbuhantersebutsepertisenyawabetakaroten(Dedidkk,2017).

Untukprosesanalisiskualitatifdilakukandenganmenotolkanekstrak

sampeldanpembandingbetakarotenmurnipadaplatKLTdengancairan

pengelusipetroleum eter:benzene (9:1).Hasilyang diperoleh untuk

kangkungdarat,kangkungair,danpembandingbetakarotenmurnidengan

nilaiRf=0,54.TerlihatbahwanilaiRfpadakangkungdaratdankangkungair

samabesardengannilaiRfpembandingbetakarotenmurni.Makakangkung

daratdankangkungairdinyatakanpositifmengandungsenyawabetakaroten.



51

BABV.KESIMPULANDANSARAN

5.1Kesimpulan

Padapenelitianinidapatdisimpulkanbahwa:

1.Terdapatsenyawa beta karoten pada kangkung darat(Ipomoea

reptansPoir.)dankangkungair(IpomoeaaquaticaForssk.).

2.Kadaryangdiperolehpadakangkungdarat(IpomoeareptansPoir.)

sebesar27,6420 mg/100g dan kangkung air(Ipomoea aquatica

Forssk.)sebesar22,4682mg/100g.

5.2Saran

Sebaiknyapenelitiberikutnyamelanjutkanpenelitianinidenganmeneliti

tanaman yang lain untukmenganalisiskadarbeta karotennya.Sehingga

dapatmenambahragam untukmengkonsumsiasupanbetakarotenyang

diperlukantubuhbagimasyarakat.
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LAMPIRAN

Lampiran1.Identifikasisampel
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Gambar4.Hasilidentifikasisampel.

Lampiran2.Penyiapansampel

1kgsampelkangkungdarat

(IpomoeareptansPoir)dan

kangkungair(Ipomoeaaquatica
Forssk)
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Bersihkan,ambil50gdaunnyasaja,

kemudiandipotong-potongkecil.

Gambar5.Skemapenyiapansampel.

Lampiran3.Skemakerjaekstraksi

SampelKangkung

(potongandaun)

50gsampelyangsudah

dipotong-potongkecil
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Diekstraksisecaramaserasidengan

pelarutaseton

DiuapkandenganRotaryEvaporator

Hasildiekstraksidenganpetroleum eter,cuci

denganairsulingdandikeringkandenganNa2SO4

anhidrat

Gambar6.Skemakerjaekstraksi.

Lampiran4.Skemakerjapembuatanlarutaninduk1000ppm

Ekstrakaseton Ampas

DisaponifikasidgnKOH

15%b/vdalam metanol

Ekstrakpetroleum

eter



59

Dalam labuukur50ml,

ukupkansampaitanda

batas

Gambar7.Skemakerjapembuatanlarutaninduk1000ppm.

50mgbetakaroten

murni

Dilarutkandengan

petroleum eter

Larutaninduk1000

ppm
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Lampiran5.Skemakerjapengukuranpanjanggelombangbetakaroten

Dipipet2 mllarutan beta karoten

murni500ppm kedalam labuukur

25ml.Cukupkandenganpetroleum

etersampaitandabatas

Gambar8.Skemakerjapenentuanpanjanggelombangbetakaroten.

Pengukuranpanjang

gelombangbetakarotenpada

konsentrasi40ppm

larutanbetakaroten

murni500ppm

Ukurserapannyapadapanjang

gelombangmaksimum pada400-

600nm denganspektrofotometer

UV-Vis
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Lampiran6.Skemakerjapembuatankurvabakubetakaroten

Dipipet25mllarutankedalam labu

ukur 50 ml, cukupkan dengan

petroleum etersampaitandabatas

Dipipet2ml,2,5ml,3ml,3,5mldan

4mlmasing-masingkedalam labu

ukur 25 ml, cukupkan dengan

petroleum etersampaitandabatas

Gambar9.Skemakerjapembuatankurvabakubetakaroten.

Larutan1000ppm

Larutandengankonsentrasi

500ppm

Ukurserapannyapadapanjang

gelombangmaksimum beta

karoten477nm dengan

spektrofotometerUV-Vis
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Lampiran7.Skemakerjapenentuankadarbetakarotensampel

Ditimbang3,5gram masing-masing

ektraksampeldalam labuukur10ml,

cukupkanhinggatandabatas.Lalu

ukurserapannyapadapanjang

gelombangmaksimum betakaroten

477nm denganspektrofotometer

UV-Vis.Lakukanpengenceranjika

absorbantidakberadadalam

rentangkurvabaku.

Lakukanperhitungankadar

Gambar10.SkemaKerjaPenentuanKadarBetakarotenSampelKangkung

Darat(IpomoeareptansPoir.)danKangkungAir(IpomoeaaquaticForssk.).

Sampeldengan

petroleum eter

Diukurserapannyapadapanjang

gelombangmaksimum betakaroten

477nm denganspektrofotometerUV

DataPengukuran

Hasilkadar

sampel
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Lampiran8.Skemakerjaanalisakualitatif

Ditotolkan pada plat KLT dan

dikeringkan.

Gambar11.Skemakerjaanalisakualitatif.

Larutanpembandingbeta

karotendanlarutansampel

Masukkankedalam chamber

berisicairanpengelusiyang

telahdijenuhkan

Amatijumlahnoda,warna

nodadanhitungnilaiRf
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Lampiran9.Hasilspektrofotometerpanjanggelombangmaksimum beta

karoten

Gambar12.Hasilpanjanggelombangmaksimum betakaroten.



65

Lampiran10.Hasilpengukuranserapanpadapanjanggelombang

maksimum betakaroten.

Tabel2.Hasilpengukuranserapanpadapanjanggelombangmaksimum

betakaroten.

Konsentrasi

(ppm)

Serapan

(absorban)

40 0,234

50 0,303

60 0,362

70 0,415

80 0,467
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Gambar13.Kurvakalibrasihasilpengukuranabsorbandengan

berbagaikonsentrasi.

Lampiran11.Hasilperhitunganpersamaangarisregresilineardarilarutan

bakubetakarotenmurni.

Tabel3.Hasilperhitunganpersamaangarisregresilineardarilarutanbaku

betakarotenmurni.

No X Y X2 Y2 X.Y

1 40 0,234 1600 0,054756 9,36

2 50 0,303 2500 0,091809 15,15



67

3 60 0,362 3600 0,131044 21,72

4 70 0,415 4900 0,172225 29,05

5 80 0,467 6400 0,218089 37,36

∑ 300 1,781 19000 0,667923 112,64

Persamaanregresilinear:Y=a+bX

DimanaY=absorban ,X =konsentrasi,a =intersep,b =koefisien
regresi/slop.

- Intersep(a)

a=
∑y-b.∑x

n

- KoefisienRegresi(b)

b=
n.∑xy–(∑x.∑y)

n.∑x2– 2(∑x)

- Perhitungankoefisienkorelasi(r)

r=
n.∑xy–(∑x.∑y)

[n.∑y2- 2][n.∑x2- 2(∑x)] (∑y)

Perhitungan:

- a =
∑Y-b.∑X

n
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=
1,781-0,00578.300

5

=1,781-1,734

5

= =0,0094
0,047

5

- b=
n.∑xy–(∑x.∑y)

n.∑x2– 2(∑x)

=
5.112,64-(∑x.∑y)

5.19000- 2(300)

= = =0,00578
563,2-534,3

95000-90000

28,9

5000

- r =
n.∑xy–(∑x.∑y)

[n.∑y2- 2][n.∑x2- 2(∑x)] (∑y)

=
5.112,64-(300.1781)

[5.19000- 2(300)][5.0,667923- 2(1,781)]

= 563,2-534,300

[95000-90000][3,339615-3,171961]

= 28,9

(5000)(0,167654)

= = =0,9982
28,9

838,27

28,9

28,952
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Makadiperoleh:

a=0,0094

b=0,00578

SehinggapersamaanregresinyaadalahY=0,0094+0,00578X

Lampiran12.Analisakuantitatif

Tabel4.Perhitungankadarbetakaroten.

Pengu

-

Langa

n

KangkungDarat KangkungAir

Absorba

n

Konsentra

si

Kadar Absorba

n

Konsentra

si

Kadar
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1 0,289 48,3737

µg/ml

27,6421

mg/100g

0,236 39,2041

µg/ml

22,4023

mg/100g

2 0,288 48,2006

µg/ml

27,5432

mg/100g

0,237 39,3771

µg/ml

22,5012

mg/100g

3 0,290 48,5467

µg/ml

27,7409

mg/100g

0,237 39,3771

µg/ml

22,5012

mg/100g

Rata-

rata

0,289 48,3737

µg/ml

27,6420

mg/100g

0,236 39,3194

µg/ml

22,4682

mg/100g

Perhitungan:

- KangkungDarat

 0,289

Y=0,0094+0,00578X

0,289=0,0094+0,00578X

0,289–0,0094=0,00578X

0,2796=0,00578X

X= 0,2796

0,00578

X=48,3737µg/ml

Kadar =c ×Fp ×V

Bs

=48,3737µg/ml×10ml/5ml×10ml

3,5g

=276,4211µg/g
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=27,6421mg/100g

 0,288

Y=0,0094+0,00578X

0,288=0,0094+0,00578X

0,288–0,0094=0,00578X

0,2786=0,00578X

X=0,2786

0,00578

X=48,2006µg/ml

Kadar =c ×Fp ×V

Bs

=48,2006µg/ml×10ml/5ml×10ml

3.5g

=275,4320µg/g

=27,5432mg/100g

 0,290

y =0,0094+0,00578x

0,290=0,0094+0,00578x

0,290–0,0094=0,00578x

0,2806=0,00578x

x = 0,2806

0,00578
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x=48,5467µg/ml

Kadar =c ×Fp ×V

Bs

=48,5467µg/ml×10ml/5ml×10ml

3,5g

=277,4097µg/g

=27,7409mg/100g

Kadar Rata-rata =

27,6421mg/100g +27,5432mg/100g +27,7409mg/100g

3

= 82,9262mg/100g

3

=27,6420mg/100g

- KangkungAir

 0,236

Y =0,0094+0,00578X

0,236=0,0094+0,00578X

0,236–0,0094=0,00578X

0,2266=0,00578X

X= 0,2266

0,00578

X=39,2041µg/ml
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Kadar =c ×Fp ×V

Bs

=39,2041µg/ml×10ml/5ml×10ml

3,5g

=224,0234µg/g

=22,4023mg/100g

 0,237

Y=0,0094+0,00578X

0,237=0,0094+0,00578X

0,237–0,0094=0,00578X

0,2276=0,00578X

X=0,2276

0,00578

X=39,3771µg/ml

Kadar =c ×Fp ×V

Bs

=39,3771µg/ml×10ml/5ml×10ml

3,5g

=225,0120µg/g

=22,5012mg/100g

 0,237

Y =0,0094+0,00578X

0,237=0,0094+0,00578X

0,237–0,0094=0,00578X
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0,2276=0,00578X

X = 0,2276

0,00578

X =39,3771µg/ml

Kadar =c ×Fp ×V

Bs

=39,3771µg/ml×10ml/5ml×10ml

3,5g

=225,0120µg/g

=22,5012mg/100g

Kadar Rata-rata =

22,4023mg/100g +22,5012mg/100g +22,5012mg/100g

3

=67,4047mg/100g

3

=22,4682mg/100g

Lampiran13.Perhitungananalisakualitatif

Tabel5.HasilAnalisaKualitatif.

NamaSampel Jumlah

Noda

WarnaNoda NilaiRf

KangkungDarat 1 Kuning 0,54cm
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KangkungAir 1 Kuning 0,54cm

PembandingBetaKarotenMurni 1 Kuning 0,54cm

PerhitungannilaiRf:

1.KangkungDarat

NilaiRf=
Jarakyangditempuhnoda

Jarakyangditempuhfasegerak

= =0,54cm
3cm

5,5cm

2.KangkungAir

NilaiRf=
Jarakyangditempuhnoda

Jarakyangditempuhfasegerak

= =0,54cm
3cm

5,5cm

3.PembandingBetaKaroten

NilaiRf=
Jarakyangditempuhnoda

Jarakyangditempuhfasegerak

= =0,54cm
3cm

5,5cm
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Lampiran14.Gambarperlakuansampeldanekstraksisampel

(a) (b)

KangkungAir KangkungDarat

(c)
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(d) (e)

(f) (g)

(h)
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(i)

(j) (k)

Gambar14.(a)Kangkungdarat,

(b)Kangkungair,

(c)Daunkangkungdiambildanditimbang,

(d)Maserasi,

(e)Penyaringan,

(f)Prosespenguapan,

(g)EktrakAseton,

(h)ekstraksikembalidenganPetroleum Eter,

(i)PenyaringandenganNatrium SulfatAnhidrat,
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(j)Hasilekstrak.

(k)Betakarotenmurni

Lampiran15.Analisakualitatif

(a)
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(b)

Gambar15.(a)Nodasampeldanpembandingbetakarotenmurnipadaplat

KLTdalam Chamber,(b)HasilKLT.

Dimana:

P=PembandingBetaKarotenMurni

KD=KangkungDarat

KA=KangkungAir

5,5

3


